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ABSTRAK 

Firsagita, Nina. 2019. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Palembang. Skripsi, 

Program Studi Administrasi Pendidikan, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Drs. H. M. 

Zalili Aziz. M.Pd., (II) Dra. Rosmini Djohari. M.M. 

Kata kunci : Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi, Motivasi 

                       Belajar 

Latar  belakang  dalam  penelitian  ini  masih  kurangnya  layanan  bimbingan  kelompok 

dengan menggunakan teknik informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X 

OTKP di SMK Negeri 1 Palembang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini  seba

gai berikut  “Adakah pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan  teknik informasi ter

hadap motivasi belajar siswa kelas XOTKP di SMK Negeri 1 Palembang”?. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas XOTKP di SMK Negeri 1 

Palembang. Hipotesis Alternatif  Ha: “Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X OTKP di SMK Negeri 1 

Palembang”. Hipotesis Nihil Ho: “Tidak ada pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X OTKP di SMK Negeri 1 

Palembang”. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 126 siswa dan sampel 15 siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang, sampel diambil dengan 

menggunakan metode porposive sampling. Metode yang digunakan adalah metode 

korelasi kuantitatif . untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 

digunakan statistic korelasi product moment dilanjutkan dengan menggunakan Uji t. 

Berdasarkan analisis penelitian, dimana Variabel Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Informasi (X) memperoleh jumlah skor1590dan variabel Motivasi belajar (Y) 

memperoleh jumlah 1586. Dan nilai rhitung yang didapat dari hasil perhitungan lebih besar 

dari pada nilai rtabel (0,5049 ≥ 0,4821) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan thitung 

lebih besar dari ttabel (2,109 ≥ 1,770) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi (X) terhadap Motivasi Belajar 

(Y) Siswa Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Palembang, jadi dapat dimaknai semakin 

optimal layanan bimbingan kelompok dilaksanakan maka semakin tinggi motivasi belajar 

siswa di kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Palembang. Saran bagi guru diharapkan dapat 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi secara optimal serta 

bagi siswa agar bimbingan kelompok dapat dilaksanakan dengan baik agar dapat 

menimbulkan motivasi belajar yang tinggi sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pendidikan tentu tidak dapat dipisahkan dengan usaha yang dilakukan guna 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkulitas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh 

peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan 

pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam kontek ini, tujuan pendidikan merupakan komponen sistem 

pendidikan yang menempati kedudukan fungsi sentra. Pendidikan itu sendiri secara umum 

menurut Notoatmodjo (2010:16) adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka 

melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Sesuai dengan pengertian 

pendidikan yang sudah tercantum dalam Undang-undangan No.20 Tahun 2003 Pasal 1, 

pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi di dalam 

diri untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.  

Salah satu operasionalisasi pelaksanaan tujuan pendidikan adalah pelaksanaan 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik di kelas merupakan salah 

satu mesin penggerak yang utama dalam pendidikan di sekolah. Agar tujuan 

pendidikan tercapai dengan optimal maka dilakukan dengan memberikan bimbingan 

kepada peserta didik. 

Menurut Prayitno dan Amti (2014:99), bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau seberapa orang individu, baik 

anak-anak, remaja, atau orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Bimbingan tersebut dapat diberikan dengan cara berkelompok. 

Menurut Tohirin (2013:164) menyebutkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik)  

melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk 

menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat 

mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi diri sendiri. 
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Sementara Romlah (2009:3) mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat 

mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, 

serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan 

kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan 

potensi siswa.  

Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi 

kepedulian bersama anggota kelompok. Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam 

layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui suasana dinamika kelompok secara intens 

dan kondusif, diikuti oleh semua anggota kelompok dibawah pemimpin kelompok 

(konselor). 

Menurut Marjohan dan Amti (2009:109) Bimbingan kelompok mempunyai tujuan 

khusus yaitu, melatih peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan 

teman-temannya, melatih peserta didik untuk dapat bersikap terbuka di dalam kelompok, 

melatih peserta didik untuk dapat membina keakraban dengan teman-temannya, melatih 

peserta didik untuk dapat mengendalikan diri, melatih peseta didik untuk memperoleh 

keterampilan sosial, membantu peserta didik mengenali dan memahami dirinya dalam 

berhubungan dengan orang lain. Di dalam layanan bimbingan kelompok terdapat 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan agar tujuan dari 

layanan dapat terapai. Beberapa teknik yang biasa digunakan dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok, pemecahan masalah (problem-solving), penciptaan suasana 

kekeluargaan (homeroom), permainan peranan (role playing),  karyawisata, dan 

permainan simulasi (Romlah,Tatiek 2009:87). Dari berbagai teknik yang ada, peneliti 

memilih teknik pemberian informasi untuk membantu menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik.  

Menurut Prayitno dan Amti (2009:259-260) Teknik atau layanan informasi adalah 

kegiatan memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 

berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk 

menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, teknik 

informasi ini pertama-tama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam 

bimbingan dan konseling. Penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah 

kegiatan membantu peserta didik dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang 

kesempatan-kesempatan yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan peserta didik 

baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang. Penyajian informasi itu 

dimaksudkan untuk memberikan wawasan kepada para peserta didik sehingga ia dapat 

menggunakan informasi itu baik untuk mencegah atau mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya, serta untuk merencanakan masa depan. Maka setiap peserta didik dibimbing 

untuk dapat tumbuhnya motivasi dalam proses belajar. 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku 

(Uno 2011:7). Menurut Suryabrata (dalam Djaali 2009:3), seperti yang dikutip oleh H. 
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Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. 

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa sekolah kegiatan belajar tersebut  

ada yang dilakukan di sekolah, di rumah dan di tempat lain seperti di museum, 

perpustakaan, kebun binatang, sawah, sungai, atau hutan. Kegiatan belajar peserta didik 

tersebut ada yang tergolong dirancang dalam desain instruksional di tempat-tempat 

tersebut untuk mengerjakan tugas-tugas belajar sekolah (Dimyati 2013:78). Belajar 

menurut Sardiman (2009:6) dimaknai sebagai usaha penguasaan 

materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju keterbentukannya 

 kepribadian seutuhnya dengan penambahan pengetahun. Penggabungan kedua kata 

diantara motivasi dan belajar adalah daya upaya dalam diri siswa yang mendorongnya 

untuk menguasai pengetahuan demi keberhasilan yang dicita-citakan.  

Dari pendapat diatas menunujukkan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang tumbuh dalam diri seseorang untuk melaksanakan sesuatu guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Maka dengan adanya bimbingan yang diberikan oleh guru, 

peserta didik dapat memiliki motivasi dalam belajarnya.  

Motivasi belajar pada pembelajaran berada pada lingkup program dan tindak 

pembelajaraan yang dilakukan oleh seorang guru. Oleh karena itu guru berpeluang untuk 

meningkatkan, mengembangkan, dan memelihara motivasi belajar dengan optimalisasi, 

(1) terapan prinsip belajar, (2) dinamisasi perilaku pribadi siswa seutuhnya, (3) 

pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa, (4) aspirasi dan cita-cita, serta (5) 

tindakan pembelajaran sesuai rekayasa pedagogis. Dengan demikian, motivasi belajar 

pada siswa, yang harus diidentifikasi oleh guru, lalu dikelola dalam acara 

pembelajaran (Dimyati 2013:109-110). 

Seorang guru sangat berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didiknya untuk itu seorang guru melakukan bermacam cara. Guru adalah pendidik dan 

sekaligus pembimbing belajar. Guru lebih memahami keterbatasan waktu bagi siswa. 

Seringkali siswa lengah tentang nilai kesempatan belajar. Oleh karena itu guru dapat 

mengupayakan optimalisasi unsur-unsur dinamis yang ada dalam diri siswa dan yang ada 

di lingkungan siswa. Upaya optimalisasi tersebut, sebagai berikut : (1) pemberian 

kesempatan pada siswa untuk mengungkap hambatan belajar yang dialaminya, (2) 

memelihara minat kemauan, dan semangat belajarnya sehingga terwujud tindak belajar; 

betapa lambat gerak belajar, guru “tetap secara terus-menerus”, mendorong. (3) meminta 

kesempatan pada orang tua siswa atau wali, agar memberi kesempatan kepada siswa 

untuk beraktualisasi diri dalam belajar  (Dimyati 2013:104). 

Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah di SMK Negeri 1 Palembang melalui 

peran guru pembimbing dalam membantu peserta didik memberikan motivasi dengan 

bimbingan individu. Upaya tersebut kurang mendapat hasil optimal, karena layanan 

bimbingan individu dilakukan secara perseorangan sehingga kurang efektif diberikan 

kepada peserta didik yang jumlahnya cukup banyak dan keterbatasan guru bimbingan dan 

konseling serta keterbatasan waktu yang tidak memadai. 
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Kegiatan bimbingan kelompok juga belum dilaksanakan secara intensif oleh guru 

pembimbing di SMK Negeri 1 Palembang. Hal itu disebabkan karena kurangnya waktu, 

sehingga pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok belum bisa dilaksanakan dengan 

baik oleh guru pembimbing. Sebenarnya kegiatan bimbingan kelompok tersebut cukup 

efektif membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, khususnya 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Palembang. 

Dimana dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok, dan aktivitas harus diwujudkan 

untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah 

individu yang menjadi peserta layanan. Hasil yang bisa diperoleh dari kegiatan bimbingan 

kelompok adalah peserta didik mampu memahami diri dan lingkungannya. 

Permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah terdapat beberapa peserta didik di 

SMK Negeri 1 khususnya dikelas X OTKP yang masih malas dan kurang memiliki 

keinginan untuk belajar sehingga hasil belajar mereka pun kurang baik. Hal tersebut 

timbul karena adanya faktor lingkungan dan sekitarnya, maka dalam melakukan layanan 

bimbingan kelompok diharapkan guru dapat memberikan motivasi belajar peserta didik 

dengan optimal sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajarnya dan memiliki 

kesungguhan dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Informasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X OTKP Di SMK Negeri 1 

Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

Adakah pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan  teknik informasi terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X OTKP  di SMK Negeri 1 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Palembang. 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Arikunto ( 2013: 110) hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul oleh kajian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Ha : Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X OTKP di SMK 

Negeri 1 Palembang. 

Ho : Tidak ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X OTKP di SMK 

Negeri 1 Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti 

Dengan bimbingan kelompok diharapkan timbulnya motivasi 

belajar siswa kelas X OTKP di SMK N 1 Palembang. 

b. Bagi siswa  

Agar bimbingan kelompok dapat menimbulkan motivasi belajar 

yang tinggi sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

c. Bagi guru  

Untuk guru pada umumnya dan guru BK pada khususnya agar lebih 

memahami dan meningkatkan pola-pola bimbingan dan pemberian 

layanan yang tepat sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

d. Bagi orang tua  

Agar dapat memberikan arahan dan bimbingan agar anak lebih 

memiliki kemauan untuk belajar lebih giat. 

 

F. Asumsi Penelitian 

1. Seorang guru akan berhasil apabila seorang guru tersebut mampu 

memberikan bimbingan dengan baik kepada peserta didiknya dan 

dapat menumbuhkan motivasi belajarnya. 

2. Seorang guru dapat melakukan bimbingan secara berkelompok 

dengan teknik informasi untuk dapat memberikan motivasi sehingga 

mendapatkan menumbuhkan motivasi peserta didiknya dalam 
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belajar. Hal tersebut dapat dilakukan terlebih dahulu dengan cara 

melakukan pendekatan dengan peserta didik yang tidak termotivasi 

untuk belajar dengan baik.  

 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, maka dalam 

penelitian hanya akan dibatasi penelitiannya sebagai berikut : 

1. Variabel ( X ) Layanan Bimbingan Kelompok.dengan teknik  

informasi 

2. Variabel ( Y ) Motivasi Belajar siswa. 

3. Subjek yang diteliti adalah peserta didik kelas X OTKP di Sekolah 

Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 1 Palembang. 

4. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah peserta didik yang 

duduk di kelas X OTKP sebanyak 15 orang di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palembang. 

 

H. Definisi Istilah/Operasional 

Definisi Istilah dalam penelitian ini adalah : 

1. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi merupakan 

kegiatan bimbingan dan memberi bantuan kepada individu secara 

berkelompok dengan tujuan untuk memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran. 

2. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 

maupun dari luar siswa dengan menciptakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan 
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dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai. 
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